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ABSTRAK

Febiola Alifa Sonda, 2024. Kelayakan Body Scrub Beras Ketan Hitam (Oryza
Sativa Var. Glutinosa) Dengan Penambahan Buah Asam Jawa (Tamarindus
Indica L) Untuk Perawatan Kulit Badan.

Sebagai seorang wanita merawat diri adalah salah satu hal yang sering
dilakukan setiap harinya. Salah satu perawatan yang dilakukan untuk
mempercantik diri yaitu melakukan perawatan badan. Untuk melakukan
perawatan badan bisa dilakukan dengan menggunakan kosmetika salah satunya
adalah body scrub. Oryza Sativa Var. Glutinosa) atau lebih dikemal sebagai beras
ketan hitam memiliki banyak manfaat untuk kulit, mengandung polifenol
bermanfaat sebagai pelembab alami yang dapat melembabkan kulit. Untuk
memaksimalkan hasil dari body scrub pada penelitian ini menambahkan bahan
tambahan yaitu buah asam jawa (Tamarindus Indica L). Buah asam jawa juga bisa
untuk mencerahkan kulit dan mampu untuk meregenerasi kulit. Pada penelitian in
bertujuan untuk menganalisa kelayakan body scrub beras ketan hitam dengan
penambahan buah asam jawa ditinjau dari uji laboratorium, uji organoleptik dan
uji hedonik.

Pada penelitian ini mengggunkan metode eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Jenis data pada penelitian ini adalah data primer dengan sumber data
observasi, dokumentasi dan kuesinoer. Objek pada penelitianini adalah body scrub
beras ketan hitam dengan penambahan buah asam jawa. Untuk penelitian uji
organoleptik dan uji hedonik. Adapun uji hedonik kesukaan panelis terdiri dari 7
orang panelis yang terdiri dari 2 orang dosen Tata Rias dan Kecantikan, 3 orang
dari industri , dan 2 orang mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan.

Berdasarkan hasil uji laboratorium diketahui beras ketan hiam memiliki
kandungan polifenol. Hasil uji kadar kandungan polifenol pada 100 gr beras ketan
hitam yaitu 0.0924%. Hasil Uji pH pada sampel body scrub beras ketan hitam
dengan penambahan buah asam jawa yaitu 7.2. Dari hasil uji organoleptik dan
hedonik menyatakan 14% panelis menyatakan cukup suka , 43% panelis
menyatakan suka dan 43% panelis menyatakan sangat suka terhadap body scrub
beras ketan hitam dengan penambahan buah asam jawa

Kata kunci : Body scrub, beras ketan hitam, buah asam jawa, kelayakan,
perawatan kulit badan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagai seorang wanita merawat diri adalah salah satu hal yang sering
dilakukan setiap harinya. Mempunyai kulit yang sehat dan cerah adalah suatu
dambaan. Salah satunya dengan melakukan perawatan, para wanita di luar
sana bisa mendapatkan kulit yang mereka inginkan. Kulit merupakan bagian
tubuh paling luar yang berperan penting dalam menangkal radikal bebas yang
akan masuk kelapisan kulit (Tranggono, 2007).

Menurut Sari (2015), kulit yang sehat dan bersih bisa dimiliki semua
orang jika perawatan yang dilakukan denga tepat dan terartur. Kulit schat
berarti kulit yang tidak menderita suatu penyakit, baik penyakit yang
mengenai kulit secara langsung maupun penyakit dalam tubuh yang secara
tidak langsung akan mempengaruhi kesehatan dari kulit. Kecantikan dan
kesehatan seseorang dapat dilihat dan dicerminkan oleh kondisi pada kulitnya.
Menurut Efrianova (2018), kecantikan merupakan sesuatu yang dapat
dinikmati oleh indra penglihatan yang berkaitan dengan unsur seni. Sehingga
sangat penting melakukan perawatan pada kulit. Untuk melalukan perawatan
ada baiknya kita mengenal jenis kulit terlebih dahulu apakah kulit normal,
kulit kering, kulit berminyak atau kulit kombinasi. Menurut Astuti (2021),
kulit merupakan lapisan bagian terluarbadan manusia yang berfungsi sebagai

pembungkus badan..



Menurut Wahyunigtyas (2015), jenis kulit dapat di kelompokan atas
beberapa jenis dengan ciri-ciri sebagai berikut: 1) Kulit normal merupakan
jenis kulit yang mudah dirawat. Kelenjar minyak (sebaceous gland) pada kulit
yang dikeluarkan seimbang, tidak berlebihan ataupun kekurangan. 2) Kulit
kering merupakan jenis kulit yang memiliki sebum yang sedikit. Karena
jumlah sebum yangb terbatas maka kulit kering sering mengalami kekurangan
sebum dan kelembaban berkurang dengan cepat. 3) Kulit berminyak
merupakan jenis kulit yang diakibatkan oleh kelenjar sebaceous sangat aktif
pada saat pubertas. 4) Kulit kombinasi merupakan gabungan dari lebih dari
satu jenis kulit seperti kulit kering dan kulit berminyak. Bagian yang
berminyak umumnya terdapat pada daerah dagu, hidung dan dahi, yang
diketahui sebagai T-Zone atau daerah T. Sedangkan menurut Tilaar (2012)
“kulit kering adalah kulit yang halus ,rapuh dan kering dengan kondisi
dibagian pipi. Bagian bawah kulit kurang fleksibel, pori- pori tidak terlihat
dengan jelas karena kekurangan produksi minyak dari kelenjar sebaceous
(minyak).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 21
Agustus 2023 kepada mahasiswa dapartement tata rias dan kecantikan yang
berjumlah 5 orang yang memiliki kulit tubuh yang kering, mereka menyatakan
kulit yang kering dapat membuat kulit menjadi tampak bersisik dan kusam,
yang membuat mereka kurang percaya diri. Salah satu faktor yang membuat

kulit mereka terlihat bersisik dan kusam yaitu kurang nya perawatan terhadap



kulit. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tetang
masalah kulit bersisik dan kusam.

Memiliki kulit tubuh kering sangatlah mengganggu, karena memiliki
kulit tubuh kering akan membuat kulit tubuh tampak kusam dan bersisik yang
bila digaruk akan meninggalkan bekas berwarna putih, kulit kering bisa
mempercepat proses penuaan. Jika kondisi ini telah permanen, kulit akan
ditandai dengan sensasi tertarik yang pada akhirnya membuat kulit menjadi
dehidrasi. Oleh karena itu merawat kulit adalah hal yang penting untuk
menghindari kulit dari permasalahnnya. Merawat kulit tak hanya dari dalam
seperti mengonsumsi makanan yang sehat, sedangkan perawatan kulit dari
luar adalah perawatan yang dilakukan secara langsung pada kulit agar terlihat
cantik, cerah dan sehat

Perawatan adalah suatu hal yang dilakukan secara rutin untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan dengan tujuan menjaga dan
mempertahankan kualitas suatu objek. Perawatan kulit adalah rutinitas yang
dilakukan secara berkala dengan tujuan untuk merawat kualitas kulit agar
terhindar dari permasalahnnya. Menurut Hayatunnufus (2009) menyatakan
perawatan kulit adalah melakukan tindakan perawatan dari luar baik dilakukan
setiap hari maupun dilakukan dalam jangka waktu tertentu 1-2 kali seminggu.
Perawatan kulit dapat dibagi menjadi 2 : yaitu perawatan kulit wajah, dan
perawatan kulit badan. Untuk perawatan kulit wajah dapat menggunakan

sabun, pelembab, peeling, dan masker wajah. Sedangkan untuk perawatan



kulit badan kosmetik yang di gunakan mulai dari sabun badan, hand body
lotion, lulur,body scrub dan sebagainya.

Sebagai seorang perempuan merawat diri adalah salah satu hal yang
sering dilakukan, salah satunya merawat diri menggunakan kosmetik Namun,
pada saat sekarang ini banyak beredar kosmetik yang menggunakan bahan
kimia yang pada akhirnya menimbulkan alergi dan iritasi pada kulit. Sebagian
masyarakat lebih menyukai kosmetik dari bahan alami karena kosmetik alami
lebih minim efek samping

Salah satu perawatan kulit badan yang bisa dilakukan adalah dengan
menggunakan body scrub yang berfungsi untuk mengangkat sel kulit mati
guna untuk mencerahkan kulit badan dan menyamarkan noda hitam pada
kulit. Body scrub adalah kosmetika perawatan badan yang mampu
mencerahkan kulit, melembutkankan kulit, melembabkan kulit dan
menghaluskan kulit. Body scrub merupakan salah satu treatment pertama yang
diberikan sebelum dilanjutkan pada treatment berikutnya pada perawatan kulit
dan kecantikan (Leny, 2021). Tujuan penggunaan dari body scrub adalah
untuk mengangkat sel kulit mati, kotoran, dan membuka pori-pori sehingga
pertukaran udara bebas dan kulit menjadi lebih cerah. Krim body scrub
merupakan produk kosmetik perawatan kulit yang mengandung bahan agak
kasar atau biasa disebut kosmetik obrasiver. Kosmetik pembersih seperti
sabun, krim pembersih, susu pembersih, bahkan krim pembersih dirasa tidak
sanggup untuk mengangkat sel-sel kulit mati. Sel kulit mati tidak dapat

terlepas dari epidermis karena kosmetik pembersih terlalu halus dan licin.



Oleh karena itu diperlukan bahan yang agak kasar untuk dapat melepaskan sel
kulit mati dari kulit, seperti batu apung, handuk kasar atau kosmetik
pengemplas atau penipis kulit yang umum disebut krim body scrub (Rasyada,
2019). Perawatan kulit badan dilakukan menggunakan kosmetika. Menurut
Tranggono & Latifah (2007), kosmetik dibagi menjadi 3 golongan besar
dilihat dari bahan yang digunakan dan cara pengolahannya yaitu kosmetik
tradisional, kosmetik modern dan kosmetik semi tradisional.

Beras ketan hitam lebih sering dikenal orang untuk dikonsumsi saja
namun beras ketan hitam bisa digunakan sebagai perawatan kulit badan. Body
srub beras ketan hitam berasal dari suku bugis sulawesi selatan (Alibasri,
2018). Namun, masih kurang dikenal oleh masyarakat indonesia. Beras ketan
hitam selain bermanfaat untuk kesehatan juga memiliki manfaat bagi
kecantikan kulit. Menurut Virgita (2015), beras ketan hitam memiliki fungsi
antara lain : 1) melembabkan kulit, 2) mencerahkan kulit, 3) mengangkat sel
kulit mati dan menggantikannya dengan sel kulit baru yang lebih sehat, 4)
mendinginkan kulit, 5) membantu merawat peremajaan kulit, 6)
menghaluskan kulit. Menurut Achorni (2012) juga menekankan bahwa pada
beras ketan hitam mengandunng antosianin turunan dari polifenol dan
merupakan antioksidan yang sangat bermanfaat untuk kulit, karena membantu
mengaktifkan vitamin termasuk vitamin Bl yang dapat membantu menjaga
kesehatan kulit, kekurangan magnesium dapat menyebabkan kulit menjadi
kusam. Selain itu beras ketan hitam diyakini mampu meningkatkan kolagen

yang berfungsi untuk membantu menjaga kesehatan kulit, dan membuat kulit



tampak lebih cerah. Antioksidan yang tinggi beras ketan hitam
juga mengandung polifenol, zat besi dan protein yang dapat membantu
mencerahkan kulit.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hairiyah (2020), bahwa
formulasi terbaik aplikasi beras ketan hitam dan madu sebagai bahan dasar
pembuatan body scrub telah diteliti bahwa berdasrkan hasil penelitian ini
formulasi terbaik untuk pembuatan body scrub ini diperoleh dengan formulasi
4,6% pada masing- masing sediaan beras ketan hitam dan madu, yang
memiliki warna mauve, aroma sedikit berbau khas beras ketan hitam dan
madu, tekstur lebih banyak butiran scrub, pH 7, tidak terjadi iritasi kulit, nilai
rata-rata kadar kelembaban kulit sebesar 18,60%, dan stabilitas emulsi sebesar
79,72%. Dengan menggunakan pengujian sifat fisik yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu uji organoleptik (warna, aroma dan tekstur), uji pH, uji
iritasi kulit, uji tingkat kelembapan kulit dan uji stabilitas emulsi dapat
direkomendasikan sebagai body scrub untuk perawatan kulit badan.(Hairiyah
dkk 2020).

Pada pembuatan body scrub, beras ketan hitam merupakan komponen
terbanyak, karena selain menjadi bahan aktif beras ketan hitam juga berfungsi
sebagai bahan abrasif. Oleh karena itu, pembuatan body scrub ketan hitam
membutuhkan material lain guna menunjang kualitas produk yang akan
dihasilkan. Disini penulis memilih buah asam jawa sebagai material
tambahannya. Buah asam jawa adalah tanaman yang memiliki khasiat sebagai

obat dan bahan perawatan kecantikan yang dikenal dengan nama ilmiah



Tamarindus Indicia L. Kandungan buah asam jawa mentah per 100 gram
mengandung nilai kalori sebesar 239 kal, protein 2,8 gram,lemak 0,6 gram,
hidrat arang 62,5 gram, kalsium 74 miligram, fosfor 113 miligram, zat besi 0,6
miligram p, vitamin A 30 SI,Vitamin BI 0,34 miligram, vitamin C2 miligram.
Kulit bijinya mengandung phlobatannin dan bijinya mengandung albuminoid
(Ni’mah,2015). Dibandingkan buah yang lainnya, buah asam jawa kurang
untuk pemanfaatannya maka dari itu buah asam jawa dijadikan komponen
pendamping dari body scrub ketan hitam yang bisa meningkatkan
kelembabkan kulit. Buah asam jawa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah buah asam jawa yang masih metah, hal ini dilakukan karena kandungan
tanin pada saat mentah tidak terlalu tinggi dan untuk mempermudah proses
penyerbukan body scrub buah asam jawa. Pada body scrub beras ketan hitam,
buah asam jawa berperan untuk meningkatkan kelembaban kulit. Tidak hanya
itu, kandungan AHA buah asam jawa juga bisa mempercepat proses regenerasi
kulit agar terhindar dari penuaan dini. Sehingga sel-sel kulit yang telah mati
bisa digantikan oleh sel-sel yang baru (M.G, 2016).

Dilihat berdasarkan penilitian yang dilakukan oleh Randi (2017)
bahwa kulit batang asam jawa (Tamarindus indica L.) mengandung tanin yang
berfungsi sebagai adstringensia. Dalam sediaan kosmetik adstringen dapat
mengecilkan pori-pori pada kulit pada Formulasi dan Evaluasi Sedian Body
Scrub Dari Kulit Buah Asam Jawa (Tamarindus Indica L.) diperoleh formulasi
sediaan dibuat dengan variasi scrub kulit batang asam jawa yang berbeda yaitu

0% (F0), 5% (F1), 10% (F2), 15% (F3). Pada evaluasi stabilitas pH terhadap



pH kulit yaitu 4,0-7,0. Pengujian evaluasi viskositas terhadap penyimpanan
menunjukkan hasil yang stabil. Pengujian Freeze and Thaw menunjukkan
adanya globul pada sediaan dengan hasil ukuran < 50 pm. Uji iritasi
menunjukkan sediaan tidak menimbulkan iritasi pada kulit sehingga sediaan
body scrub aman digunakan. . Penelitian ini menggunakan proses kulit batang
asam jawa dikeringkan lalu diserbukkan dengan metode grinding
menggunakan blender. Dari hasil evaluasi, variasi scrub kulit batang asam
jawa yang paling banyak disukai adalah pada formula F2 dengan jumlah scrub
10%. Uji efektivitas sediaan menunjukkan bahwa sediaan dengan konsentrasi
serbuk kulit batang asam jawa 10%.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk meneliti body
scrub dari beras ketan hitam dengan penambahan buah asam jawa untuk
perawatan kulit badan dengan judul “Kelayakan Body Scrub Beras Ketan
Hitam (Oryza Sativa Var. Glutinosa) Dengan Penambahan Buah Asam
Jawa (Tamarindus Indica L)) Untuk Perawatan Kulit Badan”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat ditemukan
permasalahan tentang kulit kering yaitu dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:

1. Permasalahan kulit kering menyebabkan kulit bersisik dan kusam yang
menimbulkan kurangnya percaya diri.
2. Kosmetik dari bahan kimia terkadang menimbulkan iritasi dan alergi pada

kulit.



3. Penelitian tentang kelayakan body scrub beras ketan hitam dengan

penambahan buah asam jawa untuk perawatan kulit badan belum
dilakukan.

Belum banyak yang mengetahui buah asam jawa memiliki potensi yang
sangat baik untuk komponen pendamping sediaan body scrub beras ketan

hitam.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

ditemukan sebelumnya pada kelayakan beras ketan hitam dengan penambahan

buah asam jawa untuk perawatan kulit badan, dengan konsentrasi 4,6% pada

beras ketan hitam dan 4,6% pada buah asam jawa maka Kelayakan

pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Beras ketan hitam dengan penambahan buah asam jawa ditinjau dari
proses pembuatannya.

Kelayakan body scrub beras ketan dengan penambahan buah asam jawa
ditinjau dari uji kandungan polifenol sebagai antioksidan dan uji pH (uji
labor).

Kelayakan body scrub beras ketan hitam dengan penambahan buah asam
jawa dilihat dari warna, tekstur dan aroma. (uji organoleptik).

Kelayakan body scrub beras ketan hitam dengan penambahan buah asam

dilihat dari kesukaan panelis (uji hedonik).
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka didapati rumusan masalah

dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah kelayakan beras ketan hitam dengan penambahan buah
asam jawa untuk perawatan kulit badan ditinjau dari proses
pembuatannya?

Bagaimanakah kelayakan body scrub beras ketan hitam dengan
penambahan buah asam jawa ditinjau dari uji kandungan polifenol dan uji
pH (uji labor)?

Bagaimanakah kelayakan body scrub beras ketan hitam dengan
penambahan buah asam jawa dilihat dari warna, tekstur dan aroma. (uji
organoleptik)?

Kelayakan body scrub beras ketan dengan penambahan buah asam jawa

dilihat dari kesukaan panelis (uji hedonik)?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis kelayakan beras ketan hitam dengan penambahan
buah asam jawa untuk perawatan kulit badan ditinjau dari proses
pembuatannya

Untuk menganalisis kelayakan body scrub beras ketan hitam dengan
penambahan buah asam jawa ditinjau dari uji kandungan polifenol sebagai

antioksidan dan uji pH (uji labor).
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3. Untuk menganalisis kelayakan body scrub beras ketan hitam dengan
penambahan buah asam jawa dilihat dari warna, tekstur dan aroma. (uji
organoleptik).

4. Untuk menganalisis kelayakan body scrub beras ketan dengan
penambahan buah asam jawa dilihat dari kesukaan panelis (uji hedonik).

F. Manfaat Peneletian

Manfaat dari penelitian sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Dapartement Tata Rias dan Kecantikan , peneletian ini dapat

dijadikan sebagai tambahan peneletian eksperimen terbaru dan
masukan pengetahuan tentang pembutan body scrub beras ketan hitam
dengan penambahan buah asam jawa untuk perawatan kulit badan.

b. Bagi mahasiswa Dapartement Tata Rias dan Kecantikan, penelitian ini
dapat dijadikan sebagai acuan pengetahuan dan menambah wawasan di
bidang perawatan kulit badan.

c. Bagi Peneliti, penelitian ini salah satu sebagai syarat menyelesaikan
program studi Diploma (D4) pada Dapartement Tata Rias dan
Kecantikan, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, Universitas Negeri
Padang. Dengan melakukan peneltian ini, bermanfaat menambah
wawasan dan pengetahuan serta menerapkan ilmu-ilmu yang peneliti
peroleh selama masa perkuliahan.

d. Bagi Responden, hasil penelitan ini bisa dijadikan sebagai acuan dalam

mengetahui kandungan dan manfaat body scrub untuk perawatan kulit.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Therapist Spa
Hasil penelitian dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan
dalam Kelayakan Body Scrub Beras Ketan Hitam (Oryza Sativa Var.
Glutinosa) Dengan Penambahan Buah Asam Jawa (Tamrindus Indica
L) Untuk Perawatan Kulit Badan

b. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini bisa bermanfaat untuk
memberikan rekomendasi bagi suatu kebijakan, terutama dalam hal

kosmetika perawatan kulit badan.



